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Abstract: The unstructured management of Tarawih imam
schedules in mushalla of Pagerngumbuk Village leads to irregular

Keywords: Imam Scheduling rotation of imams and inadequate coordination among mushalla,
Management, Effectiveness of affecting the effectiveness of Ramadan worship. This study aims
Ramadan Worship, Takmir to assist takmir (mosque management) in systematically
Assistance organizing imam schedules to enhance the orderliness and

solemnity of worship. The research adopts a qualitative case study
approach using Participatory Action Research (PAR), involving
takmir, imams, and worshippers as research subjects. Data were
collected through in-depth interviews, participant observations,
and documentation, and analyzed using Miles and Huberman's
techniques, including data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal that implementing the
PAR approach significantly improves the regularity and
effectiveness of Tarawih prayers by actively involving the
community in creating a more structured imam schedule.
Moreover, the program provides opportunities for young aspiring
imams to practice leadership in congregational prayers. This
assistance not only enhances worship effectiveness but also
contributes to strengthening religious leadership capacity at the
community level.

Abstrak
Manajemen jadwal imam Tarawih yang tidak terstruktur di mushalla se-Desa Pagerngumbuk menyebabkan

ketidakteraturan dalam pergiliran imam dan minimnya koordinasi antar mushalla, yang berdampak pada
kurangnya efektivitas ibadah Ramadhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendampingi takmir mushalla dalam
menyusun jadwal imam yang lebih sistematis guna meningkatkan keteraturan dan kekhusyukan ibadah. Metode
yang digunakan adalah kualitatif studi kasus dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), melibatkan
takmir mushalla, imam, dan jamaah sebagai subyek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi
partisipan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan PAR secara signifikan meningkatkan keteraturan dan efektivitas ibadah Tarawih dengan melibatkan
partisipasi aktif komunitas dalam penyusunan jadwal imam yang lebih terstruktur. Selain itu, program ini juga
memberikan kesempatan bagi calon imam muda untuk berlatih kepemimpinan dalam ibadah berjamaah.
Pendampingan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas ibadah, tetapi juga berkontribusi pada penguatan
kapasitas kepemimpinan keagamaan di tingkat komunitas.

Kata Kunci: Manajemen Jadwal Imam, Efektivitas Ibadah Ramadhan, Pendampingan Takmir Mushalla

PENDAHULUAN
Bulan Ramadhan merupakan momen sakral bagi umat Islam di seluruh dunia, di mana

berbagai bentuk ibadah seperti puasa, shalat Tarawih, dan tadarus Al-Qur'an dilakukan dengan
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lebih intensif (Ahmad Khan & Tahir, 2020). Salah satu ibadah yang memiliki peran penting
dalam menumbuhkan spiritualitas kolektif umat Islam adalah shalat Tarawih, yang dilakukan
secara berjamaah di masjid maupun mushalla (Malik, 2020). Namun, dalam praktiknya,
efektivitas ibadah Tarawih sangat bergantung pada kesiapan dan keteraturan kepemimpinan
imam, yang sering kali menjadi kendala di beberapa wilayah, termasuk di Desa Pagerngumbuk.

Di Desa Pagerngumbuk, manajemen jadwal imam Tarawih masih menghadapi sejumlah
tantangan, termasuk kurangnya sistem pengorganisasian yang terstruktur dan koordinasi yang
minim antar takmir mushalla (Faradillah, 2022). Kondisi ini menyebabkan ketidakteraturan
dalam pergiliran imam, seringnya kekosongan imam secara mendadak, serta kurangnya
kesiapan bagi imam yang bertugas. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa keterbatasan
jumlah imam yang tersedia menjadi faktor utama yang menghambat kelancaran ibadah
Tarawih di berbagai mushalla.

Efektivitas shalat Tarawih tidak hanya bergantung pada partisipasi jamaah, tetapi juga
pada peran imam sebagai pemimpin shalat yang memiliki tanggung jawab besar dalam
menjaga kualitas ibadah (Alfani et al., 2024). Dalam konteks Desa Pagerngumbuk, kurangnya
mekanisme yang efektif dalam menyusun jadwal imam berpotensi mengurangi kekhusyukan
ibadah dan menyebabkan ketidakteraturan dalam pelaksanaan shalat Tarawih. Oleh karena itu,
pendampingan dalam penyusunan jadwal imam diperlukan untuk mengoptimalkan koordinasi
antara takmir mushalla dan imam.

Fokus utama dari program pengabdian ini adalah meningkatkan efektivitas ibadah
Ramadhan melalui penyusunan jadwal imam Tarawih yang lebih sistematis dan terkoordinasi
(Jailani, 2023). Dengan adanya sistem rotasi imam yang lebih jelas dan penguatan koordinasi
antar pengurus mushalla, diharapkan ibadah dapat berjalan dengan lebih tertib dan nyaman
bagi jamaah. Selain itu, program ini juga berupaya untuk memberikan kesempatan bagi calon
imam muda agar lebih siap dalam menjalankan tugas kepemimpinan shalat.

Manajemen jadwal imam merupakan aspek penting dalam pengelolaan ibadah
berjamaah, khususnya di bulan Ramadhan (Cahyani et al., 2022). Perencanaan jadwal imam
yang baik dapat memastikan kelancaran rotasi kepemimpinan shalat, mengurangi risiko
kekosongan imam, serta memberikan kesempatan bagi para imam untuk lebih mempersiapkan
diri dalam memimpin shalat (Maghfiroh et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa sistem rotasi
dan komunikasi yang efektif antara takmir dan imam dapat meningkatkan keteraturan dalam
ibadah berjamaah (Ritonga et al., 2022).

Efektivitas ibadah Ramadhan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan imam dan
kesiapan jamaah dalam mengikuti shalat berjamaah (Shrivastava & Shrivastava, 2020).
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Penelitian menunjukkan bahwa jamaah lebih khusyuk dalam beribadah ketika imam memiliki
kemampuan bacaan yang baik, memahami tata cara shalat dengan benar, serta memiliki
kepemimpinan yang kuat dalam membimbing shalat Tarawih. Selain itu, efektivitas ibadah
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kenyamanan tempat ibadah, jadwal yang jelas,
serta partisipasi aktif dari jamaah (Ahmed et al., 2020)

Dampak utama dari program ini adalah terciptanya sistem pengelolaan imam yang lebih
efektif dan terstruktur, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keteraturan dan kekhusyukan
ibadah Ramadhan (Bertoli et al., 2020). Dengan adanya pendampingan penyusunan jadwal
imam, diharapkan akan terjadi pemerataan peran imam di berbagai mushalla, serta peningkatan
kompetensi calon imam muda agar lebih siap dalam menjalankan tugasnya di masa mendatang
(Maghfiroh et al., 2024)(Umar & Masnawati, 2024).

Secara keseluruhan, tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk
membantu takmir mushalla dalam menyusun jadwal imam Tarawih yang lebih sistematis,
meningkatkan kesiapan imam, serta memperkuat koordinasi antar pengurus mushalla agar
ibadah Ramadhan dapat berjalan lebih tertib dan efektif (Alom, 2022). Selain itu, program ini
juga bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi calon imam muda untuk berlatih memimpin

shalat Tarawih dengan lebih percaya diri dan terstruktur (Yusron et al., 2024).

METODE

Penelitian ini berfokus pada kasus manajemen jadwal imam Tarawih di mushalla se-Desa
Pagerngumbuk sebagai objek penelitian. Masalah yang ditemukan meliputi ketidakteraturan
dalam pergiliran imam, kekosongan imam secara mendadak, serta kurangnya koordinasi antar
pengurus mushalla. Subyek pengabdian dalam penelitian ini adalah takmir mushalla, imam
Tarawih, dan jamaah yang terlibat dalam pelaksanaan ibadah Ramadhan. Lokasi pengabdian
terletak di Desa Pagerngumbuk, yang terdiri dari beberapa mushalla dengan karakteristik dan
dinamika jamaah yang berbeda. Keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan
pengorganisasian komunitas dilakukan melalui musyawarah bersama antara takmir mushalla,
imam, dan perwakilan jamaah untuk merancang jadwal imam yang lebih terstruktur dan efektif
(Faridl Widhagdha & Ediyono, 2022).

Metode pengabdian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Participatory Action
Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena mampu melibatkan secara aktif partisipan
dalam proses pengumpulan data, analisis masalah, serta perumusan solusi yang relevan dengan
konteks lokal. Pendekatan ini mengutamakan partisipasi aktif dari komunitas yang menjadi
subyek pengabdian, sehingga hasil yang diperoleh lebih aplikatif dan berdampak langsung
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pada peningkatan efektivitas ibadah Tarawih. Tipe penelitian yang digunakan adalah kualitatif
studi kasus, dengan jenis data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
informan penelitian terkait permasalahan manajemen jadwal imam, serta data sekunder yang
diperoleh dari literatur relevan mengenai manajemen ibadah dan efektivitas ibadah Ramadhan
(Khafsoh & Riani, 2024).

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa informan yang memiliki peran
penting dalam pelaksanaan ibadah Tarawih di Desa Pagerngumbuk. Informan pertama adalah
takmir mushalla yang bertanggung jawab dalam penyusunan jadwal imam dan koordinasi
pelaksanaan ibadah. Informan kedua adalah imam Tarawih yang bertugas memimpin shalat
dan memiliki pengalaman langsung dalam menghadapi kendala pelaksanaan ibadah. Informan
ketiga adalah jamaah mushalla yang memberikan perspektif mengenai kenyamanan dan
kekhusyukan ibadah berdasarkan jadwal imam yang berjalan. Selain itu, pengurus desa yang
turut terlibat dalam koordinasi keagamaan di tingkat komunitas juga dilibatkan sebagai
informan pendukung untuk memberikan pandangan holistik mengenai dinamika sosial dan
keagamaan di Desa Pagerngumbuk (Annisa Ansar et al., 2022).

Proses pengabdian dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan melibatkan musyawarah awal dengan takmir
mushalla untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam penyusunan jadwal imam.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pendampingan langsung dalam penyusunan jadwal yang
lebih terstruktur melalui sistem rotasi yang efektif dan koordinasi yang lebih baik antar
mushalla. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan melalui musyawarah evaluasi bersama setelah
pelaksanaan shalat Tarawih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
takmir mushalla, imam, dan jamaah untuk mendapatkan informasi yang komprehensif
mengenai efektivitas jadwal imam dan keteraturan pelaksanaan ibadah. Observasi partisipan
digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan shalat Tarawih dan interaksi sosial
dalam komunitas. Dokumentasi dilakukan untuk mencatat hasil musyawarah dan jadwal imam
yang telah disusun(Wright-Bevans & Richards, 2020).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi partisipan, dan
dokumentasi dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai manajemen jadwal imam dan efektivitas

ibadah Tarawih di Desa Pagerngumbuk. Untuk memeriksa keabsahan data, penelitian ini
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menggunakan beberapa teknik validitas data, yaitu kredibilitas melalui triangulasi sumber data,
ketergantungan dengan cara melakukan audit trail, transferabilitas melalui deskripsi rinci
konteks penelitian, serta konfirmabilitas dengan melakukan review data oleh pihak eksternal
yang kompeten (Sitorus, 2021).

Fungsi kegiatan pengabdian dalam penelitian ini adalah untuk memberikan
pendampingan kepada takmir mushalla dalam menyusun jadwal imam yang lebih terstruktur,
meningkatkan kesiapan dan kompetensi imam, serta memperkuat koordinasi antar pengurus
mushalla agar ibadah Tarawih dapat berjalan lebih tertib dan efektif. Selain itu, kegiatan
pengabdian ini juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan
calon imam muda dalam proses perencanaan dan pelaksanaan shalat Tarawih sehingga mereka
memiliki kesempatan untuk berlatih kepemimpinan dalam ibadah berjamaah. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan efektivitas ibadah, tetapi

juga pada penguatan kapasitas kepemimpinan keagamaan di tingkat komunitas (Gemiharto &

Yusup, 2023)..
L Perencanaan J
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|
"

Bagan 1 : Tahapan Pendampingan Penyusunan Jadwal Imam

HASIL

Manajemen jadwal imam di mushalla se-Desa Pagerngumbuk masih belum terstruktur
dengan baik, yang ditandai dengan ketidakteraturan dalam pergiliran imam dan seringnya
terjadi kekosongan imam secara mendadak. Berdasarkan hasil wawancara dengan takmir
mushalla, proses penyusunan jadwal imam selama ini dilakukan dengan menentukan terlebih
dahulu siapa saja yang berhak menjadi imam, kemudian dijadwalkan tanpa adanya

musyawarah yang formal dan terstruktur. Selain itu, koordinasi dengan para imam hanya
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dilakukan secara informal dan tidak melalui rapat khusus sehingga seringkali terjadi
ketidakhadiran imam yang tidak terduga .

Takmir Mushalla menjelaskan: "Pertama menentukan siapa saja yang berhak jadi imam
kemudian diatur jadwalnya. Ada, tapi hanya dari mulut ke mulut, tidak melalui rapat”.

Ketidakteraturan dalam manajemen jadwal imam berdampak pada kurangnya efektivitas
ibadah Tarawih, karena seringkali jamaah merasa kurang nyaman akibat kekosongan imam
secara tiba-tiba. Kondisi ini diperparah dengan minimnya evaluasi terhadap pelaksanaan
jadwal imam yang telah berjalan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak ada evaluasi
rutin yang dilakukan oleh takmir mushalla karena keterbatasan jumlah imam yang tersedia. Hal
ini menyebabkan tidak adanya perbaikan yang signifikan dalam penyusunan jadwal imam dari
tahun ke tahun.

Takmir Mushalla menuturkan: "Belum pernah karena memang kekurangan imam". Hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa ketidakteraturan dalam manajemen jadwal
imam di Desa Pagerngumbuk berakar pada minimnya jumlah imam yang siap memimpin shalat
Tarawih serta kurangnya koordinasi yang efektif antar takmir mushalla. Selain itu, tidak adanya
mekanisme evaluasi yang terstruktur mengakibatkan permasalahan yang sama terus berulang
setiap tahunnya. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dalam penyusunan jadwal imam
yang lebih terstruktur agar dapat meningkatkan efektivitas ibadah Ramadhan .

Takmir Mushalla mengungkapkan: "Perlu pendampingan, agar pelaksanaan tarawih
menjadi optimal™.

Tabel 1. Temuan Penelitian Berdasarkan Tujuan Pengabdian

Tujuan Pengabdian Temuan Penelitian Keterangan

- Ketidakteraturan dalam ) )
o ] Diperlukan pendampingan dengan
pergiliran imam akibat

1. Menyusun Jadwal o pendekatan PAR untuk menyusun
) _ ||koordinasi informal. ) )

Imam yang Sistematis ) ) jadwal yang lebih terstruktur dan

- Tidak adanya mekanisme )

. efektif.

evaluasi yang terstruktur.

- Imam sering kurang

persiapan karena Memberikan pelatihan bagi calon
2. Meningkatkan ketidakhadiran secara imam muda untuk meningkatkan
Kesiapan Imam mendadak. kompetensi dan kesiapan dalam

- Kurangnya jumlah imam ||memimpin shalat Tarawih.

yang siap memimpin shalat.
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Tujuan Pengabdian Temuan Penelitian Keterangan

- Koordinasi antar mushalla

masih bersifat informal dan

3. Memperkuat _ Dibutuhkan forum koordinasi rutin
o tidak terstruktur. _ -
Koordinasi Antar ) dan penggunaan sistem rotasi imam
- Tidak ada forum _ o
Pengurus Mushalla yang lebih terorganisir.

komunikasi rutin antar

takmir.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen jadwal imam Tarawih di mushalla se-
Desa Pagerngumbuk memiliki kelemahan dalam hal ketidakteraturan pergiliran imam dan
kurangnya koordinasi antar takmir mushalla. Kelemahan ini diperparah dengan minimnya
jumlah imam yang siap memimpin shalat, sehingga sering terjadi kekosongan imam secara
mendadak. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan kekuatan berupa potensi keterlibatan
aktif dari calon imam muda yang dapat diberdayakan melalui pendampingan yang tepat.
Peluang yang dapat dioptimalkan adalah dengan menyusun jadwal imam secara lebih
terstruktur menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
seluruh elemen komunitas, sehingga tercipta efektivitas ibadah yang lebih baik. Namun,
ancaman utama yang perlu diantisipasi adalah resistensi dari beberapa takmir mushalla yang
sudah terbiasa dengan pola koordinasi informal dan tidak terstruktur.

Penelitian ini menunjukkan keunggulan dalam penerapan pendekatan PAR yang mampu
melibatkan partisipasi aktif komunitas dalam menyusun jadwal imam secara lebih efektif. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Khafsoh dan Riani (2024) yang menemukan bahwa metode PAR
efektif dalam meningkatkan partisipasi komunitas dalam program pengabdian masyarakat.
Selain itu, penelitian ini juga mendukung temuan Agromi et al. (2021) yang menyatakan bahwa
optimasi penjadwalan imam dapat meningkatkan keteraturan ibadah dan kenyamanan jamaah

melalui penggunaan metode yang lebih sistematis.
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Gambar 1. Musyawarah Penyusunan Jadwal Imam Tarawih

Refleksi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan dalam penyusunan
jadwal imam tidak hanya meningkatkan efektivitas ibadah Tarawih, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi calon imam muda untuk berlatih kepemimpinan dalam ibadah berjamaah.
Dengan keterlibatan aktif dari takmir mushalla dan calon imam, program ini berkontribusi pada
penguatan kapasitas kepemimpinan keagamaan di tingkat komunitas. Hal ini sejalan dengan
tujuan pengabdian untuk meningkatkan kesiapan imam serta memperkuat koordinasi antar

pengurus mushalla agar ibadah Ramadhan berjalan lebih tertib dan efektif.

Gambar 2. Pelaksanaan Tarawih Bersama Imam yang Sudah Terjadwal

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen jadwal imam Tarawih
dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan efektivitas ibadah di berbagai mushalla.
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Dengan adanya sistem rotasi imam yang lebih terstruktur dan koordinasi yang lebih baik,
ibadah Tarawih dapat berjalan lebih tertib dan khusyuk, sehingga memberikan pengalaman
beribadah yang lebih nyaman bagi jamaah. Selain itu, model ini juga dapat diterapkan dalam
pengelolaan jadwal imam di masjid atau mushalla lain yang menghadapi permasalahan serupa,
sehingga memiliki kontribusi praktis dalam pengelolaan ibadah berjamaah di masyarakat

Muslim.

£

>YARAKAT
ViPAT IBADAH
25 i

Gambar 3. Evaluasi Pelaksanaan Tarawih dan Imam Tarawih

Hasil penelitian ini terjadi karena adanya kesenjangan antara kebutuhan jamaah akan
keteraturan ibadah dengan manajemen jadwal imam yang tidak terstruktur. Selain itu,
minimnya jumlah imam yang tersedia dan kurangnya evaluasi rutin menjadi faktor utama yang
menyebabkan ketidakteraturan dalam pergiliran imam. Faktor sosial berupa kebiasaan takmir
dalam melakukan koordinasi secara informal juga turut mempengaruhi ketidakefektifan
manajemen jadwal imam. Dengan partisipasi aktif dari seluruh elemen komunitas dapat
meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya keteraturan dalam ibadah Tarawih, sehingga
solusi yang dihasilkan lebih aplikatif dan sesuai dengan konteks local.

Berdasarkan hasil penelitian, tindakan yang perlu diambil adalah melanjutkan program
pendampingan dalam penyusunan jadwal imam secara berkelanjutan dengan melibatkan
takmir mushalla, imam, dan jamaah. Selain itu, diperlukan pelatihan khusus bagi calon imam
muda agar lebih siap dalam memimpin shalat Tarawih. Evaluasi rutin juga perlu dilakukan
untuk mengukur efektivitas sistem rotasi imam yang diterapkan. Selain itu, perlu adanya forum
koordinasi rutin antar mushalla di Desa Pagerngumbuk untuk memperkuat kerjasama dalam
penyusunan jadwal imam yang lebih terstruktur. Dengan demikian, program ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas ibadah, tetapi juga memperkuat jaringan sosial keagamaan di tingkat

komunitas.

62


https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/abdimas

Abdimas Aswaja: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol. 1 No. 1 Tahun 2025

E-ISSN: 3089-7319

https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id /index.php/abdimas

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini secara mengejutkan mengungkapkan bahwa ketidakteraturan dalam
manajemen jadwal imam di mushalla se-Desa Pagerngumbuk bukan hanya disebabkan oleh
kurangnya jumlah imam, tetapi juga karena pola koordinasi yang tidak terstruktur dan
kebiasaan takmir dalam menyusun jadwal secara informal. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan konvensional dalam manajemen jadwal imam tidak lagi relevan dalam menghadapi
dinamika sosial keagamaan yang semakin kompleks. Pendampingan yang dilakukan tidak
hanya membantu menyusun jadwal yang lebih terstruktur, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi calon imam muda untuk berlatih kepemimpinan dalam ibadah berjamaah.

Penelitian ini memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pengembangan
keilmuan baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur tentang manajemen ibadah dengan mengintegrasikan pendekatan PAR dalam
penyusunan jadwal imam, yang sebelumnya jarang diterapkan dalam konteks manajemen
keagamaan. Meskipun penelitian ini berhasil meningkatkan efektivitas ibadah Tarawih melalui
pendekatan PAR, terdapat keterbatasan dalam hal generalisasi temuan, mengingat penelitian
ini hanya dilakukan di Desa Pagerngumbuk. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan di
berbagai konteks sosial dan budaya yang berbeda untuk menguji validitas model
pendampingan yang dikembangkan. Selain itu, keterlibatan komunitas dalam penelitian ini
terbatas pada takmir mushalla dan calon imam, sehingga penelitian lanjutan disarankan untuk
melibatkan lebih banyak elemen komunitas, seperti jamaah dan tokoh masyarakat, guna

mendapatkan perspektif yang lebih holistik.

PENGAKUAN/ACKNOWLEDGEMENTS

Penelitian dan pengabdian ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dan kontribusi dari
berbagai pihak. Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada seluruh takmir
mushalla, imam, dan jamaah di Desa Pagerngumbuk yang telah dengan penuh keikhlasan
bersedia menjadi bagian dari penelitian ini. Partisipasi aktif dan kerjasama yang mereka
tunjukkan sangat berarti dalam proses pendampingan penyusunan jadwal imam Tarawih.
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga kami sampaikan kepada pihak akademisi dan
rekan-rekan peneliti yang telah memberikan saran serta masukan konstruktif dalam
perancangan dan pelaksanaan penelitian ini. Dukungan mereka sangat membantu dalam
memperkaya analisis dan memberikan perspektif yang lebih luas. Akhirnya, kami berharap

bahwa hasil dari pengabdian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

63


https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id/index.php/abdimas

Abdimas Aswaja: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol. 1 No. 1 Tahun 2025

E-ISSN: 3089-7319

https://journal.iai-daraswaja-rohil.ac.id /index.php/abdimas
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